MEMANDIKAN JENAZAH NON MUSLIM INFEKSIUS
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Pengertian Tindakan yang dilakukan pada pada jenazah dengan cara membersikan seluruh badan
(dari ujung kepala sampai kaki) dengan air dan sabun untuk mencegah penularan
infeksi

Tujuan 1. Membersikan seluruh badan agar jenazah tidak bau

2. Memberi rasa nyaman kepada keluarga pasien
3. Mencegah terjadinya penyebaran infeksi
4. Penghormatan terhadap jenazah

Kebijakan Peraturan Direktur Utama Rumah Sakit Unhas No0.57/UN4.24.0/2023 Tentang
Pedoman Pelayanan Instalasi Forensik dan Medikolegal.

Prosedur 1. Persiapkan alat

» Tempat air atau kerang
APD (sarung tangan, apron plastik, masker, penutup kepala)
Sabun, sampo,
Handuk
Waslap
Kain penutup
Kapas
Gunting
» Tempat sampah
2. Cara memandikan jenazah
» Petugas mencuci tangan
» Petugas menyampaikan ke keluarga yang bersangkutan bahwa jenazah
akan di mandikan
» Petugas menggunakan APD
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Petugas meletakkan jenazah di tempat pemandian jenazah infeksius
Melepaskan pakaian mayat dan di tutup dengan kain

Menutup lubang hidung, telinga, dengan kapas

Mengurut perut si mayat dengan pelan berguna untuk mengeluarkan
kotoran, kecuali perempuan hamil

Bersikan tubuh dengan air dengan posisi dimiringkan ke arah kanan
dan Kiri jenazah

» Memberikan sabun dan sampo

» Memnbersikan ronggah mulut, lobang hidung, lobang telinga, lobang
dubur dan kuku

Setelah dimandikan badan mayat dikeringkan dengan handuk
(infeksius)

Memindahkan jenazah ke tempat tidur infeksius

Petugas mencuci tangan menggunakan sabun

Melepaskan APD

Mengembalikan peralatan ke tempat semula (infeksius)

Membersikan area pemandian jenazah dengan mengunakan klorin
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Unit Terkait

Pemulasaran jenazah

Dokumen Terkait

Petugas Terkait

Staf pemulasaran jenazah




